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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan resiliensi 

akademik pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

tuntutan pendidikan vokasional yang mengharuskan siswa tidak hanya menguasai kemampuan 

akademik, tetapi juga keterampilan vokasional, sehingga siswa perlu mampu mengelola emosi dalam 

menghadapi tekanan dan tantangan akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

jumlah partisipan sebanyak 141 siswa SMK kelas X sampai XII. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu Skala Kecerdasan Emosional dan Skala Resiliensi Akademik. Analisis data 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dan 

resiliensi akademik dengan nilai koefisien korelasi sebesar r  = 0,397 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional siswa maka 

semakin tinggi pula resiliensi akademiknya. Kecerdasan emosional memberikan sumbangan efektif 

sebesar 15,76% terhadap resiliensi akademik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pengembangan aspek 

emosional siswa guna meningkatkan kemampuan menghadapi tekanan akademik. 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Resiliensi Akademik, Siswa SMK, Pendidikan Vokasional. 

 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the relationship between emotional intelligence and academic 

resilience among vocational high school (SMK) students. This study was motivated by the demands 

of vocational education which require students not only to master academic competencies but also 

vocational skills, so students need the ability to manage emotions in dealing with academic pressures 

and challenges. This study used a quantitative approach with a correlational method. The sampling 

technique used purposive sampling involving 141 vocational high school students from grades X to 

XII. The research instruments used were the Emotional Intelligence Scale and the Academic 

Resilience Scale. Data were analyzed using the Pearson Product Moment correlation technique with 

the assistance of SPSS version 26. The results showed a significant positive relationship between 

emotional intelligence and academic resilience with a correlation coefficient value of r = 0.397 and 

a significance value of 0.000 (p < 0.05). These findings indicate that the higher the students 

emotional intelligence, the higher their academic resilience. Emotional intelligence contributed 

effectively by 15.76% to academic resilience, while the remaining percentage was influenced by 

other factors outside this study. The findings of this study are expected to provide benefits in 

developing students emotional aspects to improve their ability to cope with academic pressure. 

Keywords: Emotional Intelligence, Academic Resilience, Vocational High School Students, 

Vocational Education. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis pendidikan formal di 

jenjang menengah yang berfokus pada bidang kejuruan, dan ditujukan bagi lulusan SMP, 

MTS, atau yang sederajat, termasuk juga bagi mereka yang memiliki hasil belajar yang telah 

diakui setara dengan jenjang tersebut (Kemendikbud, 2021). Pembelajaran di SMK 

mengharuskan siswa untuk menguasai keterampilan dan kompetensi di bidangnya, sekaligus 

memiliki pengetahuan yang mendukung keahliannya. Kebutuhan akan penguasaan 

keterampilan ini semakin relevan karena siswa SMK tidak hanya dihadapkan pada tuntutan 

akademik, tetapi juga dipersiapkan sebagai tenaga kerja terampil dengan keahlian yang 

sesuai dengan kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Oleh karena itu, 

pendidikan SMK berperan penting dalam membekali siswa dengan kemampuan untuk 

mengembangkan potensi diri dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni (Kemendikbud, 2018). Sehingga mereka siap bersaing di 

dunia kerja yang dinamis dan kompetitif. 

Hal ini semakin dibutuhkan karena saat ini Indonesia telah memasuki era Revolusi 4.0, 

sebuah era yang ditandai dengan pemanfaatan teknologi digital, otomatisasi, kecerdasan 

buatan (AI), dan internet of things dalam berbagai sektor industri. Tantangan di era ini 

menuntut tenaga kerja tidak hanya punya keahlian teknis tetapi juga mampu berpikir kreatif 

dan cepat beradaptasi. Untuk menjawab tantangan tersebut pemerintah merilis Roadmap 

Making Indonesia 4.0 pada tahun 2018 sebagai strategi memperkuat industri nasional agar 

mampu bersaing ditingkat global (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

Indonesia, 2018). Dalam konteks inilah, pendidikan SMK menjadi salah satu jawaban dalam 

menyiapkan tenaga kerja terampil yang siap menghadapi tantangan di era Revolusi Industri 

4.0.  

Namun demikian, kesiapan siswa dalam menghadapi tuntutan era tersebut masih 

menjadi tantangan, terutama jika dikaitkan dengan aspek ketahanan mental dan emosional 

dalam dunia akademik. Berdasarkan hasil wawancara pada 12 orang siswa SMK dari 2 

sekolah yang berbeda, 7 siswa dari SMK N 1 Jambu dan 5 siswa dari SMK Islam Sudirman 

1 Ambarawa diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa siswa yang memiliki masalah 

resiliensi akademik. Delapan orang siswa menunjukkan ciri ciri orang dengan resiliensi 

akademik yang rendah seperti siswa cenderung cepat putus asa ketika menghadapi 

permasalahan dalam pembelajaran ataupun tugas, kecewa akan kegagalan yang ada dan sulit 

untuk bangkit kembali, ketika menghadapi kritik ada rasa tersinggung dan sulit memperbaiki 

diri, serta siswa merasa cemas dan khawatir ketika menghadapi ujian ataupun tugas yang 

sulit. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Cassidy (dalam Sari dkk, 2024) yang 

menyatakan bahwa individu yang memiliki tingkat resiliensi akademik yang rendah biasanya 

menunjukkan beberapa ciri, seperti cenderung kurang fokus dalam belajar, mudah menyerah 

atau mundur saat menghadapi kesulitan, belum mampu merefleksikan kekuatan dan 

kelemahan diri, kesulitan mencari bantuan, serta merespons situasi sulit dengan emosi 

negatif.  Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyoroti dampak negatif dari 

rendahnya resiliensi akademik terhadap kondisi psikologis dan performa belajar siswa. 

Rendahnya tingkat resiliensi akademik membuat siswa lebih rentan terhadap masalah 

psikologis dan melemahkan kemampuan mereka dalam mengatasi tekanan serta menghadapi 

tantangan akademik. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Afiffah dan Wardani (2023) 

yang menunjukkan bahwa semakin rendah resiliensi akademik maka semakin tinggi tingkat 

stres, kecemasan, dan depresi yang dialami remaja. Hal ini semakin diperjelas oleh Okvellia 

dkk. (2022), yang menyebutkan bahwa individu dengan tingkat resiliensi akademik yang 

rendah cenderung menghindari masalah yang mereka hadapi dan mudah menyerah atau 

bahkan mundur ketika menghadapi kesulitan, stres, dan tekanan dalam bidang akademik. 
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Dengan demikian, siswa SMK yang memiliki resiliensi akademik rendah beresiko 

mengalami gangguan psikologis serta kesulitan dalam menyelesaikan tantangan yang 

mereka hadapi di bidang akademik, yang pada akhirnya dapat menghambat perkembangan 

akademik mereka secara keseluruhan. 

Dalam istilah psikologi ketahanan umumnya diartikan sebagai resiliensi (Sari dan 

Indrawati, 2016). Resiliensi akademik adalah kemampuan individu untuk menyesuaikan diri 

dalam situasi sulit yang terjadi selama proses pembelajaran (Saufi., dkk, 2022). Menurut 

Cassidy (2016), resiliensi akademik adalah kemampuan atau ketangguhan individu dalam 

mencapai keberhasilan akademik, meskipun individu tersebut sedang menghadapi situasi 

yang sulit. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khotimah dkk. (2022) ditemukan bahwa 

beberapa faktor yang memengaruhi resiliensi akademik siswa meliputi kemampuan kognitif, 

self regulated learning, sel fefficacy, self esteem, dan karakteristik individu siswa. 

Karakteristik siswa mencakup sikap, minat, dan kebutuhan siswa dalam menjalankan suatu 

aktivitas. Selain itu, keberadaan komunitas, lingkungan, dan dukungan sosial juga turut 

berperan dalam membentuk resiliensi akademik siswa. 

Namun, dalam menghadapi tekanan akademik yang semakin tinggi di era modern ini, 

tidak semua siswa mampu menunjukkan resiliensi akademik yang optimal. Tanpa adanya 

kemampuan mengelola emosi, para siswa tetap rentan terhadap stres serta penurunan 

akademik, meskipun mereka memiliki kemampuan kognitif yang cukup baik. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Trigueros dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan resiliensi sekaligus 

juga mengurangi stres akademik serta kecemasan pada mahasiswa selama masa ujian. Studi 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung 

memiliki tingkat stres akademik yang lebih rendah tanpa memandang kemampuan kognitif 

yang mereka miliki. Dengan demikian kecerdasan emosional menjadi salah satu faktor yang 

krusial dalam mendukung  resiliensi akademik dan keberhasilan belajar siswa. Tanpa 

kemampuan untuk mengelola emosi secara efektif siswa dengan kemampuan kognitif tinggi 

tetap rentan terhadap stres dan penurunan performa akademik. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami secara lebih mendalam apa yang dimaksud dengan kecerdasan emosional serta 

bagaimana karakteristik dan komponen-komponennya berperan dalam mendukung 

ketahanan akademik siswa.  

Menurut Bar-On (dalam Stein & Book, 2004), kecerdasan emosi merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengenal dan mengendalikan diri sendiri. Kecerdasan 

emosional merupakan hal yang dibutuhkan untuk membangun atau mengembangkan 

kemampuan seperti sensitivitas, empati, kreativitas, kesadaran diri (self awareness), 

pengendalian diri (self control), dan asertivitas (assertiveness) (Dusseldorp dkk., 2010). Mc 

Clelland (dalam Goleman, 2007) menjelaskan bahwa kecerdasan emosi merupakan 

kumpulan keterampilan khusus seperti empati, disiplin diri, dan inisiatif yang berperan 

penting dalam membentuk individu yang sukses dan mampu menunjukkan kinerja yang 

tinggi. 

Goleman (dalam Juwita dkk., 2022) mengungkapkan bahwa ciri-ciri individu dengan 

kecerdasan emosi yang tinggi ditandai dengan kemampuannya dalam mengenali dan 

mengelola emosi pribadi, memotivasi diri secara internal, memahami emosi orang lain, serta 

membangun hubungan yang positif dengan lingkungan sosialnya. Sedangkan ciri-ciri orang 

yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah adalah orang yang egois, kurang dapat 

berempati dengan orang lain, kurang dapat membina hubungan dengan baik, kurang 

memiliki semangat atau motivasi. Individu dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung 

lebih bertanggung jawab, penuh perhatian, dan optimis dalam menghadapi masalah 

(Wulandari & Ratnaningsih, 2017). 
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Amilia dan Purnama (2016) menyatakan bahwa seseorang dengan tingkat kecerdasan 

emosional tinggi cenderung mampu mengenal diri sendiri, berpikir rasional, berperilaku 

positif, serta mampu menjalin hubungan sosial yang baik karena didukung oleh 

kemampuannya dalam memahami emosi orang lain. Sama halnya dengan Situmorang dan 

Desiningrum (2018) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat kecerdasan emosional 

yang tinggi memiliki kemampuan untuk mengenali perasaan orang lain. Kemampuan 

tersebut mendukung individu dalam membangun hubungan yang baik dengan orang lain 

serta memungkinkannya untuk memahami sudut pandang orang lain ketika sedang 

menghadapi masalah.  

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai kecerdasan emosional dan resiliensi 

akademik, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ononye dkk. (2022) menunjukkan bahwa 

semakin tingginya kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula resiliensi akademik yang 

dimiliki mahasiswa dalam menghadapi tantangan yang ada. Tarigan dkk. (2020) menyatakan 

bahwa kecerdasan emosional berkorelasi positif dan signifikan dengan ketahanan akademik 

anak panti asuhan, sehingga semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi 

resiliensi akademik, begitu pula sebaliknya. Namun, ada penelitian yang menyatakan tidak 

adanya hubungan antara kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik, seperti yang 

diutarakan oleh Ainnayyah dan Nursalim (2022) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik siswa 

SMA. 

Banyak penelitian sebelumnya yang fokus pada siswa SMA atau mahasiswa, sementara 

penelitian ini mengangkat siswa SMK yang memiliki karakteristik dan tantangan akademik 

dan emosional yang berbeda. Fokus pada siswa SMK memberikan nilai kebaruan karena 

kelompok ini cenderung kurang mendapat perhatian dalam kajian psikologis dibanding siswa 

SMA. Terlebih lagi, siswa SMK sering kali dihadapkan pada tekanan untuk segera masuk 

dunia kerja, sehingga dituntut memiliki kemampuan bertahan dari segi akademik dan 

kecerdasan emosional yang baik. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting karena 

membantu mengisi kekosongan penelitian yang ada, serta bisa memberikan manfaat baik 

secara teori maupun praktik dalam memahami faktor psikologis yang memengaruhi kesiapan 

siswa SMK dalam menghadapi tantangan pendidikan dan dunia kerja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu 

kecerdasan emosional dan resiliensi akademik. Desain korelasional digunakan untuk melihat 

seberapa besar hubungan atau keterkaitan yang terjadi antara dua variabel tersebut dalam 

konteks siswa SMK, tanpa harus mengubah atau mengintervensi kondisi alami partisipan. 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan secara online yang ditujukan kepada siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan. Peneliti mengambil data dengan melakukan survey melalui penyebaran 

kuesioner sebagai instrumen penelitian. Tanggal pengambilan data dimulai pada tanggal 22 

November 2025 hingga 1 April 2026. Adapun kendala yang peneliti hadapi saat pengambilan 

data yaitu sulit menggugah kemauan siswa SMK untuk mengisi kuesioner yang sudah 

dibagikan. 
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B. Partisipan Penelitian 

1. Partisipan Berdasarkan Usia 
Tabel 1 Partisipan Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Presentase 

1. 15 tahun 6 4,3% 

2. 16 tahun 22 15,6% 

3. 17 tahun 56 39,7% 

4. 18 tahun 43 30,5% 

5. 19 tahun 14 9,9% 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar partisipan berusia 17 tahun 

dengan presentase (39,7%). 

2. Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 2 Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Laki-laki 47 33,3% 

2. Perempuan 94 66,7% 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa jenis kelamin sebagian besar partisipan 

adalah perempuan dengan presentase sebesar (66,7%).  

3. Partisipan Berdasarkan Kelas 
Tabel 3 Partisipan Berdasarkan Kelas 

No Kelas Jumlah Presentase 

1. Kelas X 20 14,2% 

2. Kelas XI 29 20,6% 

3. Kelas XII 92 65,2% 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar partisipan merupakan siswa 

kelas XII dengan presentase sebesar (65,2%). 

C. Hasil Penelitian 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

Dalam proses pengolahan hasil statistik deskriptif, kategorisasi variabel kecerdasan 

emosional, dan kategorisasi variabel resiliensi akademik, dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak Microsoft Excel 2026. 

a. Hasil Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data interval (hipotetik), dari Tabel 4 dapat diketahui mean dari 

kecerdasan emosional adalah 65 (SD = 13), sementara mean dari resiliensi akademik adalah 

66,5 (SD = 15,83). Kecerdasan emosional memiliki skor minimal sebesar 26 dan skor 

maksimal sebesar 104. Resiliensi akademik memiliki skor minimal sebesar 19 dan skor 

maksimal sebesar 114. 
Tabel 4 Hasil Statistik Deskriptif 

 N Min. Max. Mean 
Std. 

Deviation 

Kecerdasan Emosional 141 26 104 65 13 

Resiliensi Akademik 141 19 114 66,5 15,83 

b. Kategorisasi Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan Tabel 5 hasil kategorisasi variabel X, dapat diketahui bahwa mayoritas 

partisipan memiliki tingkat kecerdasan emosional pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 83 

siswa dengan presentase sebesar (59%). Partisipan yang berada pada kategori sedang 

sebanyak 58 siswa dengan presentase sebesar (41%) dan tidak terdapat siswa yang berada 

pada kategori rendah (0%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMK dalam 

penelitian memiliki tingkat kecerdasan emosional yang cenderung tinggi. Partisipan secara 

umum dinilai mampu mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi. 
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Tabel 5 Kategorisasi Kecerdasan Emosional 

Kategori Interval N Presentase 

Tinggi X ≥ 78 83 59% 

Sedang 52 ≤ X < 78 58 41% 

Rendah X < 52 0 0% 

 Total 141 100% 

c. Kategorisasi Resiliensi Akademik 

Berdasarkan Tabel 6 hasil kategorisasi variabel Y, dapat diketahui bahwa mayoritas 

partisipan memiliki tingkat resiliensi akademik pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 105 

siswa dengan presentase sebesar (74%). Partisipan yang memiliki tingkat resiliensi akademik 

kategori sedang sebanyak 36 siswa dengan presentase sebesar (26%), dan tidak terdapat 

siswa yang berada pada kategori rendah (0%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki kemampuan yang baik dalam menghadapi tekanan, tantangan, maupun kesulitan 

dalam proses akademik. 
Tabel 6 Kategorisasi Resiliensi Akademik 

Kategori Interval N Presentase 

Tinggi Y ≥ 82 105 74% 

Sedang 51 ≤ Y < 82 36 26% 

Rendah Y < 51 0 0% 

 Total 141 100% 

2. Hasil Uji Asumsi 

Uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas, dalam perhitungannya 

dilakukan dengan bantuan Program SPSS versi 26. 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji normalitas, diketahui bahwa variabel kecerdasan 

emosional menunjukkan KS-Z sebesar 0,073 dengan nilai signifikansi sebesar 0,065 (p > 

0,05) dan variabel resiliensi akademik menunjukkan KS-Z sebesar 0,071 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,080 (p > 0,05). Dapat disimpulkan data kedua variabel berdistribusi 

normal. 
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas 

 KS-Z Sig. Keterangan 

Kecerdasan Emosional 0,073 0,065 p > 0,05 → normal 

Resiliensi Akademik 0,071 0,080 p > 0,05 → normal 

b. Uji Linearitas 

Berdasarkan Tabel 8 hasil uji linearitas, dapat diketahui bahwa hasil F beda sebesar 

0,959 dengan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,543 (p > 0,05) yang berarti 

hubungan kedua variabel linear. 
Tabel 8 Hasil Uji Linearitas 

 F beda Sig. Keterangan 

Deviation from Linearity 0,959 0,543 p > 0,05 → linear 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan Teknik korelasi product moment dari Pearson yang 

sebelumnya sudah dilakukan uji normalitas dan linearitas. Perhitungan ini dilakukan dengan 

bantuan Program SPSS versi 26. 

Berdasarkan Tabel 9 hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,397 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kecerdasan emosional dan resiliensi akademik. Semakin tinggi kecerdasan emosional maka 

semakin tinggi pula resiliensi akademik, dan sebaliknya semakin rendah tingkat kecerdasan 

emosional maka semakin rendah pula resiliensi akademik. Hipotesis dalam penelitian ini 

diterima (H1 diterima). 
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Tabel 9 Hasil Uji Korelasi 

Variabel r XY Sig. Keterangan 

Kecerdasan Emosional 

– Resiliensi Akademik 
0,397 0,000 p < 0,05 → signifikan 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik pada siswa SMK dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,397 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, yang berarti semakin tinggi 

kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi pula resiliensi akademiknya. Sebaliknya, 

semakin rendah kecerdasan emosional siswa maka semakin rendah pula resiliensi akademik 

yang dimiliki. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi memiliki peran penting dalam membantu siswa 

menghadapi tekanan maupun tantangan akademik. Siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional tinggi cenderung lebih mampu mengendalikan emosi negatif ketika menghadapi 

kesulitan belajar, tugas yang banyak, maupun tekanan akademik lainnya. Kemampuan 

tersebut membantu siswa tetap bertahan, tidak mudah menyerah, serta mampu menyesuaikan 

diri ketika menghadapi hambatan dalam proses belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yasmin dan Mardiani (2024) yang menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional memiliki kontribusi penting terhadap pembentukan resiliensi pada siswa SMK 

dalam menghadapi tantangan akademik maupun dunia kerja. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Tarigan dkk. (2020) yang 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berkorelasi positif dengan resiliensi akademik. 

Individu dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung lebih mampu mengelola 

tekanan, mengendalikan emosi negatif, serta tetap memiliki motivasi ketika menghadapi 

kesulitan akademik. Selain itu, penelitian Arifin (2022) juga menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional memberikan pengaruh signifikan terhadap resiliensi siswa. 

Dalam konteks siswa SMK, hasil penelitian ini menjadi relevan karena siswa SMK 

memiliki karakteristik pendidikan vokasional yang tidak hanya menuntut kemampuan 

akademik berupa tugas dan ujian, tetapi juga keterampilan praktik kejuruan, kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL), serta persiapan memasuki dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. 

Beragam tuntutan tersebut dapat memunculkan tekanan akademik maupun emosional pada 

siswa. Oleh karena itu, kemampuan mengelola emosi menjadi penting agar siswa mampu 

menghadapi berbagai tuntutan tersebut secara adaptif. Hal ini didukung oleh penelitian 

Aryani (2024) yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 

resiliensi akademik pada remaja SMK di Jakarta. 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel kecerdasan emosional, mayoritas siswa berada 

pada kategori tinggi yaitu sebesar (59%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mampu mengenali, mengatur, serta mengekspresikan emosi dengan cukup baik. Siswa yang 

mampu mengelola emosinya dengan baik cenderung lebih mudah menyesuaikan diri 

terhadap tekanan maupun kesulitan yang muncul selama proses pembelajaran. Selain itu, 

siswa juga dapat lebih tenang ketika menghadapi kegagalan maupun kritik dalam kegiatan 

akademik. Penelitian Debyo dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengurangi stres akademik dan meningkatkan 

penyesuaian diri terhadap tekanan belajar. 

Pada variabel resiliensi akademik, mayoritas siswa juga berada pada kategori tinggi 

yaitu sebesar (74%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan 

yang baik dalam bertahan dan bangkit ketika menghadapi kesulitan akademik. Siswa tetap 
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berusaha menyelesaikan tugas, mencari solusi terhadap masalah pembelajaran, serta mampu 

menyesuaikan diri ketika menghadapi tekanan akademik. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Anjelyta dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat 

resiliensi akademik yang tinggi dalam menghadapi tekanan pembelajaran. 

Tingginya resiliensi akademik pada siswa dalam penelitian ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam mengelola emosi serta menyesuaikan diri 

terhadap tuntutan pendidikan di SMK. Siswa yang mampu mengontrol emosi biasanya lebih 

mudah mempertahankan motivasi belajar, menerima kritik, dan mencari solusi ketika 

menghadapi hambatan akademik. Hal ini sesuai dengan pendapat Cassidy (2016) yang 

menyatakan bahwa individu yang memiliki resiliensi akademik mampu tetap bertahan dan 

mencapai keberhasilan akademik meskipun menghadapi situasi yang sulit. 

Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,397 menunjukkan bahwa 

hubungan antara kecerdasan emosional dan resiliensi akademik berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif, diketahui bahwa kecerdasan emosional 

memberikan kontribusi sebesar 15,76% terhadap resiliensi akademik siswa SMK. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa resiliensi akademik tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan 

emosional saja, tetapi 84,24% juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan 

sosial, self efficacy, lingkungan sekolah, motivasi belajar, maupun kemampuan coping 

individu. Hal ini didukung oleh studi literatur yang dilakukan oleh Khusniyah dkk. (2025) 

yang menyatakan bahwa resiliensi akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti self 

efficacy, dukungan sosial, regulasi emosi, serta lingkungan belajar siswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu pengambilan data dilakukan secara online 

sehingga peneliti tidak dapat mengontrol secara langsung kondisi partisipan saat mengisi 

kuesioner. Penelitian ini juga hanya berfokus pada hubungan antara kecerdasan emosional 

dan resiliensi akademik tanpa meneliti faktor lain yang mungkin turut memengaruhi 

resiliensi akademik siswa SMK. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel lain yang dapat memengaruhi resiliensi akademik, seperti self efficacy, dukungan 

sosial, maupun coping stress. 

Namun demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa kecerdasan emosional 

memiliki hubungan yang penting dengan resiliensi akademik pada siswa SMK. Oleh karena 

itu, kemampuan siswa dalam mengenali dan mengelola emosi perlu dikembangkan, baik 

melalui pembelajaran di sekolah maupun melalui dukungan dari guru dan lingkungan sekitar, 

agar siswa lebih mampu menghadapi berbagai tantangan akademik yang mereka alami. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif signifikan antara kecerdasan emosional dan resiliensi akademik pada siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi kecerdasan 

emosional siswa maka semakin tinggi pula resiliensi akademiknya. Sebaliknya, semakin 

rendah kecerdasan emosional siswa maka semakin rendah pula resiliensi akademik yang 

dimiliki. Selain itu, kecerdasan emosional memberikan sumbangan efektif sebesar 15,76% 

terhadap resiliensi akademik siswa SMK, sedangkan 84,24% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMK dalam 

penelitian ini memiliki tingkat kecerdasan emosional dan resiliensi akademik yang berada 

pada kategori tinggi.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan 

dalam penelitian ini. Berikut beberapa saran yang diajukan oleh peneliti: 
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1. Bagi siswa SMK 

Siswa diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan dalam mengenali dan 

mengelola emosi agar mampu menghadapi tekanan maupun kesulitan akademik secara lebih 

adaptif.  

2. Bagi guru dan sekolah 

Guru dan pihak sekolah diharapkan tidak hanya berfokus pada pengembangan 

kemampuan akademik dan keterampilan vokasional siswa, tetapi juga memperhatikan aspek 

emosional siswa. Sekolah dapat memberikan dukungan melalui kegiatan bimbingan 

konseling, pelatihan pengelolaan emosi, maupun program pengembangan diri untuk 

membantu meningkatkan resiliensi akademik siswa. 

3. Bagi orang tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan emosional dan motivasi kepada 

siswa selama menjalani proses pendidikan. Dukungan dari keluarga dapat membantu siswa 

merasa lebih percaya diri dan mampu menghadapi tekanan akademik dengan lebih baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi resiliensi akademik, seperti self efficacy, dukungan sosial, coping stress, 

maupun motivasi belajar. Hal tersebut dikarenakan dalam penelitian ini kecerdasan 

emosional hanya memberikan sumbangan efektif sebesar 15,76% terhadap resiliensi 

akademik, sehingga masih terdapat faktor lain sebesar 84,24% yang dapat memengaruhi 

resiliensi akademik siswa. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mempertimbangkan 

perbedaan karakteristik jurusan pada siswa SMK untuk melihat kemungkinan adanya 

perbedaan kecerdasan emosional maupun resiliensi akademik pada masing-masing bidang 

keahlian. 
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